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Abstract 
Premenopause biasanya terjadi mulai usia 40 tahun dan berlangsung sekitar 5 hingga 10 tahun, Wanita premenopause seringkali 

mengalami gangguan tidur atau kesulitan tidur karena kadar serotonin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur pada ibu premenopause usia 40-40 tahun di DPM dr. Sheren 

Bella Ridca Desa Njaruman, Wajak. Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

pre-eksperimental One Group Pretest Posttest. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 

16 responden dengan populasi 37 orang. Kemudian dilakukan uji normalitas dan data dianalisis dengan Uji Statistik Wilcoxon 

Match Paired Test, untuk melihat pengaruh pemberian aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur ibu premenopause. Hasil 

penelitian didapatkan seluruh responden (100%) mengalami kualitas tidur yang buruk sebelum diberikan intervensi aromaterapi 

lavender. Setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender dari 16 responden, sebanyak 14 responden (87,5%) mengalami 

kualitas tidur yang baik dan 2 responden (12,5%) masih mengalami kualitas tidur yang buruk. Uji statistik didapatkan nilai p 

value 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi lavender berpengaruh terhadap kualitas tidur ibu 

premenopause usia 40-45 tahun di DPM dr. Sheren Bella Ridca Desa Njaruman Wajak. 

Keywords: Premenopause. aromaterapi lavender, kualitas tidur 

 
Abstrak 
Premenopause usually occurs starting at age 40 and lasts about 5 to 10 years, Premenopausal women often experience sleep 

disturbances or difficulty sleeping due to serotonin levels. The purpose of this study was to determine the effect of lavender 

aromatherapy on sleep quality in premenopausal women aged 40-40 years at DPM dr. Sheren Bella Ridca Njaruman Village 

Wajak. This type of research uses quantitative data using a One Group Pretest Posttest pre-experimental research design. The 

sampling technique in this study used purposive sampling of 16 respondents with a population of 37 people. Then the normality 

test was carried out and the data was analyzed with the Wilcoxon Match Paired Test Statistical Test, to see the effect of giving 

lavender aroma therapy on the quality of sleep of premenopausal women. The results showed that all respondents (100%) 

experienced poor sleep quality before being given lavender aromatherapy intervention. After being given lavender 

aromatherapy intervention from 16 respondents, 14 respondents (87.5%) experienced good sleep quality and 2 respondents 

(12.5%) still experienced poor sleep quality. Statistical tests obtained a p value of 0.000 <0.05. So it can be concluded that the 

provision of lavender aromatherapy has an effect on the quality of sleep of premenopausal women aged 40-45 years at DPM dr. 

Sheren Bella Ridca Njaruman Village Wajak. 
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PENDAHULUAN 

 Premenopause adalah masa transisi 

dari subur menuju ketidaksuburan. Bagi 

kebanyakan wanita gejalanya dimulai pada 

usia empat puluh tahun dan mencapai 

puncaknya  pada usia lima puluh tahun 

(Puspitasari, 2020).   

 Walnital premenopaluse seringkalli 

mengallalmi galnggualn tidur altalu kesulitaln 

tidur kalrenal kaldalr serotonin menurun 

sehinggal jumlalh estrogen dallalm tubuh pun 

menurun. Menurut (Sri Halrdialni, 2017) 

dikaltalkaln balhwal paldal malsal ini walnital 

a lkaln mengallalmi beberalpal gejallal seperti 

ketidalkteralturaln menstrualsi, kecemalsaln, 

ga lnggualn tidur, hot flushes, nyeri sendi, 

mudalh lelalh, nyeri senggalmal, penurunaln 

da lyal ingalt daln inkontinensia l urine.  

 Tidur merupalkaln kebutuhaln 

fisiologis yalng mempengalruhi kuallitals daln 

keseimbalngaln hidup. Kealdalaln dimalnal 

kesa ldalraln seseoralng terhaldalp sesualtu 

menurun nalmun otalk tetalp bekerjal 

sedemikialn rupal untuk mengaltur fungsi 

pencernalaln, alktivita ls jalntung daln 

pembuluh dalralh. Penilalialn kuallitals tidur 

menggunalkaln PSQI ya lng berisikaln laltensi 

tidur, duralsi tidur, efiisensi tidur, galnggualn 

tidur, disfungdi sia lng halri, penggunalaln 

oba lt tidur daln kuallitals tidur subjektif 

(Suba lrmaln Pius et all., 2019) 

 Kualitas tidur mengacu pada 

bagaimana seseorang mengalami perasaan 

seperti kelelahan, mudah tersinggung, 

gelisah, lesu, lingkaran hitam di sekitar 

mata, pembengkakan kelopak mata, kemerahan 

pada konjungtiva, sakit mata, sakit kepala, dan 

sering kali rasa kantuk menguap dengan tingkat 

kepuasan seseorang terhadap tidurnya (Yani et 

al., 2019) 

 Pena lngalnaln untuk meningkaltkaln 

kua llitals tidur dalpalt dilalkukaln melallui dual calral, 

ya litu teralpi secalral falrmalkologi daln teralpi 

secalral non falrmalkologi. Teralpi secalral 

fa lrmalkologis berupa l obalt ya lng da lpalt 

digunalkaln untuk menalmbalh kuallitals tidur 

seperti zolpidem, traldoson, loralzepalm, 

fenobalrbitall, klonalzepalm daln a lmitripilin. 

Na lmun obalt ini menimbulkaln efek nega ltif, 

dialntalralnyal meninggallkaln efek sisal obalt, ya litu 

ra lsal muall daln mengalntuk di sialng halri daln 

menyebalbkaln penderital galnggualn tidur 

mengallalmi ketergalntungaln obalt sehinggal 

kua llitals tidur yalng balik tidalk alkaln tercalpali. 

Seda lngkaln teralpi secalral non falrma lkologis 

ya litu berupal teralpi pijalt (ma lssalge), rela lksalsi 

otot progresif da ln penggunalaln alromalteralpi (R. 

Sa lri & ALnggorowalti, 2020) 

 ALromalteralpi aldalla lh metode pengobaltaln 

ya lng menggunalkaln alromal halrum daln enalk 

ya lng dihalsilkaln dalri tumbuhaln, bungal, a ltalu 

pohon. Minya lk esensiall sering diguna lkaln 

da llalm alromalteralpi untuk menjalga l daln 

meningkaltkaln kesehaltaln, sering kalli 

digalbungkaln untuk mencipta lkaln pengalla lmaln 

penyembuhaln dengaln sifalt teralpeutik. 

Beberalpal jenis minyalk alromalteralpi ya lng 

umum digunalkaln untuk tujualn teralpeutik 

meliputi Minyalk Eukalliptus Raldialtal, Minyalk 

Rosemalry, Minyalk Ylalng-Yla lng, Minyalk Tea l-
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Tree, Minyalk Lalvender, Minyalk 

Gera lnium, Minyalk Peppermint, Minyalk 

Jeruk Lemon, Minyalk Chalmomile Romaln, 

Minya lk Clalry Salge (Ralmaldhaln & Zettira l, 

2017) 

 ALromalteralpi lalvender merupalkaln 

sa llalh sa ltu minyalk esensiall yalng dikena ll 

memiliki khalsialt sebalgali penenalng. 

ALromalteralpi lalvender mengalndung 

beberalpal balhaln seperti hidrokalrbon 

monoterpen, calmphene, limonene, 

ka ltalkalnol, la lvalndulol daln nerol. 

Ka lndungaln utalmal minyalk lalvender aldallalh 

linallool daln linallyl alsetalt dengaln jumlalh 

sekitalr 30-60% yalng mempunyali efek 

relalksalsi. Senyalwal lina llool daln linalnyl 

a lsetalt dalpalt membalntu meningkaltkaln 

hormon serotonin. Serotonin aldallalh za lt 

pengirim sinyall salralf yalng memalinkaln 

peraln penting dallalm menghalsilkaln 

peralsalaln kenyalmalnaln, optimisme, 

relalksalsi, daln kesejalhteralaln. Dallalm 

konteks otalk, sistem limbik berperaln 

seba lgali pusalt pengendallialn emosi seperti 

nyeri, kebalhalgialaln, kemalralhaln, ketalkutaln, 

depresi, daln berbalgali jenis emosi lalinnya l. 

ALkses alromal melallui jallur penciumaln 

merupalkaln calral yalng salngalt efektif daln 

cepalt untuk meredalka ln malsallalh emosiona ll 

seperti stres, depresi, nyeri kepallal daln 

meningkaltkaln kuallitals tidur (Ralmaldhaln & 

Zettiral, 2017) 

 Menurut penelitialn sebelumnya (D. 

Sari & Leonard, 2018) yalng berjudul 

Penga lruh ALromalteralpi Lalvender Terhaldalp 

Kua llitals Tidur Lalnsial di Wismal Cintal Ka lsih, 

34 responden (100%) mengallalmi kuallitals tidur 

ya lng buruk sebelum diberi alromalteralpi 

lalvender, sedalngkaln kuallitals tidur yalng balik 

meningkalt menjaldi 40% setelalh diberi 

a lromalteralpi lalvender. Metode penelitialn 

menggunalkaln inhallalsi ualp. Ini dila lkukaln 

dengaln menempaltkaln 5-6 tetes minya lk a lromal 

teralpi lalvender ke dallalm ma lngkok yalng berisi 

a lir mendidih (plus a ltalu minus 5cc) di a lta ls 

tungku pemalnals. Kemudialn, responden 

diletalkkaln di deka lt merekal selalmal 30 menit 

selalmal 7 halri berturut- turut. Ha lsil uji sta ltitstik 

ya lng didalpaltkaln aldallalh p vallue=0,000 ya lng 

a lrtinyal aldal pengalruh dallalm pemberialn 

a lromalteralpi lalvender terhaldalp kuallita ls tidur 

lalnsial di wisma l cintal kalsih. 

 Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn (Ni 

Ma lde Malhalrialningsih, 2020) yalng mengaltalkaln 

ba lhwal sebelum pemberialn intervensi 

a lromalteralpi lalvender seba lnyalk 42 responden 

(100%) menga llalmi kuallitals tidur buruk. 

Setelalh diberikaln intervensi lalvender seba lnyalk 

38 responden (90,47%) menga llalmi 

peningkaltaln kuallitals tidur daln 4 responden 

(9,53%) tidalk mengallalmi perubalhaln denga ln p-

va llue 0,000 < 0,05. Intervensi berupal 

pemberialn alromalteralpi selalmal 7 halri dengaln 

dosis 5-6 tetes seca lral inhallalsi melallui 

penetesaln paldal balntall sebelum tidur di mallalm 

ha lri. 

 Berdalsalrkaln halsil studi pendalhulualn 

melallui walwalncalral di Desal Njalrumaln Waljalk 

pa ldal ta lnggall 6 februalri 2024 didalpaltkaln daltal 

ba lhwal halmpir keseluruhaln responden 
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mengallalmi kuallita ls tidur buruk, 

dialntalralnyal sulit memalsuki tidur, sering 

terbalngun dimallalm halri daln meralsalkaln 

tidur tidalk nyenyalk. Galnggualn tidur 

tersebut disebalbkaln oleh nyeri remaltik 

ya lng sering timbul di mallalm halri, baltuk 

da ln mengorok yalng ditimbulkaln alkiba lt 

kepalnalsaln alta lu kedinginaln, terbalngun 

dimallalm halri daln balngun palgi-palgi sekalli. 

 

METODE PENELITIALN 

 Jenis penelitialn ini menggunalkaln 

da ltal kualntitaltif daln desalin penelitialn 

menggunalkaln pral-eksperimentall dengaln 

pendekaltaln pretest-posttest. Dallalm 

penelitialn ini dengaln populalsi 37 

responden daln salmpel penelitialn ini 

sebesa lr 16. Penelitialn ini menggunalkaln 

pengalmbilaln salmpel purposive salmpling. 

Instrumen yalng digunalka ln dallalm 

penelitialn ini aldal kuisioner dalri Pittsburgh 

Sleep Quallity Index (PSQI) untuk 

mengukur kuallitals tidur responden. Setelalh 

sa lmpel didalpaltkaln sesuali dengaln kriterial 

inklusi daln ekslusi malkal alkaln dilalkukaln 

lalgi penilalialn kuallitals tidur sebelum daln 

sesuda lh pemberialn alromalteralpi lalvender 

dengaln saltu kalli perlalkualn. Uji yalng 

digunalkaln aldallalh pengujia ln non 

palralmetric yalitu Wilcoxon Maltch Palired 

Test. 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 Penelitialn yalng telalh dilalkukaln 

pa ldal talnggall 19-24 Februalri (7 halri) 

tentalng Pengalruh ALromalteralpi Lalvender 

Terhaldalp Kuallitals Tidur Ibu Premenopaluse Di 

Desa l Njalrumaln Waljalk dengaln jumlalh sa lmpel 

16 oralng. Penelitialn menda lpaltkaln halsil seba lgali 

berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasalrkaln Umur 

di Desa l Njalrumaln Waljalk 

No Kaltegori Frekuensi Persentalse 

(%) 

1. Usial   

 al. 44-45 talhun 9 56,2 

 b. 42-43 talhun 2 12,5 

 c. 40-41 talhun 5 31,2 

2. Pekerjalaln   

 al. IRT 8 50,0 

 b. Guru 2 12,5 

 c. Pedalgalng 4 25,0 

 d. Petalni 2 12,5 

Berdalsalrkaln talbel 1 didalpaltkaln sebalgialn besalr 

berusial 44-45 talhun yalitu sebalnyalk  9 

responden (56,2%), sebalgialn besalr bekerjal 

seba lgali IRT yalitu sebalnyalk 8 responden 

(50,0%). 

Ha ll ini sejalla ln dengaln penelitialn 

(Romaldhon & Ralhmalwalty, 2022) ya lng 

mengaltalkaln terjaldinyal peruba lhaln mentall 

(penurunaln penalmpilaln, persepsi, daln 

kemalmpualn psikomotorik), fungsi orgaln daln 

penurunaln fisik seiring bertalmbalhnyal usial. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln 

Pretest di Desal Njalrumaln Waljalk 

Pretest Frekuensi Presentalse 

(%) 

Buruk 16 100,0 

Totall 16 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 2 didalpaltkaln seluruh 

responden sebelum diberikaln intervensi 

mengallalmi kuallitals tidur buruk sebalnya lk 16 

responden (100%). 

 Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Primal & Oktalrini, 2021) 

tentalng Pengalruh ALromalteralpi Lalvender 
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Terhaldalp Kuallitals Tidur La lnsial. Halsil 

penelitialn menunjukkaln sebelum 

pemberialn intervensi alromalteralpi lalvender 

seba lnyalk 15 responden (100%) mengallalmi 

kua llitals tidur ya lng buruk. Setelalh 

pemberialn intervensi alromalteralpi lalvender 

ya lng mengallalmi kuallitals balik meningka lt 

menjaldi 6 responden (40%), daln 9 

responden (60%) malsih tetalp mengallalmi 

kua llitals tidur yalng buruk.  

 Setialp oralng alkaln melallui proses 

penualaln. Dimalnal kondisi daln fungsi tubuh 

mengallalmi penurunaln sehinggal semalkin 

ba lnyalk keluhaln yalng terjaldi, sallalh saltunyal 

a ldallalh kuallitals tidur yalng buruk. Kua llita ls 

tidur buruk mengalcu paldal kesulitaln 

tertidur, sulit untuk tetalp tidur, meralsal 

gelisalh salalt tidur, tidalk nyenyalk wa llalupun 

wa lktunyal cukup daln terbalngun dini halri. 

Kua llitals tidur buruk disebalbkaln oleh 

beberalpal falktor, nalmun penyebalb 

terseringnyal aldallalh malsallalh psikologis 

(Nikjou et all., 2021) 

 Menurut (Heralwalti & Malrsilial, 

2023) Tidur merupalkaln fenomena l allalmi 

ya lng terjaldi kalrenal aldalnyal perubalhaln 

kealdalaln kesaldalra ln, dimalnal kesaldalraln daln 

respon individu terhaldalp lingkungaln 

sekitalr berkuralng. Tidur yalng cukup dalpa lt 

membalntu seseoralng dallalm setialp ta lhalpaln 

perkembalngalnnyal, konsentralsi lebih balik, 

da ln menjallalnkaln alktivitals. Tidalk 

malmpunyal seseoralng memperta lhalnkaln 

kua llitals tidurnyal malkal alkaln berpengalruh 

terhaldalp kesehaltaln. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdalsalrkaln 

Posttest di Desal Njalrumaln Waljalk 
Posttest Frekuensi Persentalse (%) 

Ba lik 

Buruk 

14 

2 

87,5 

12,5 

Totall 16 100,0 

Berdalsalrkaln talbel 3 didalpaltkaln ya lng 

mengallalmi kuallitals tidur balik sebalnyalk 14 

responden (87,5%) da ln yalng malsih menga llalmi 

kua llitals tidur buruk sebalnyalk 2 responden 

(12,5%). 

 Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Primal & Oktalrini, 2021) 

tentalng Pengalruh ALromalteralpi Lalvender 

Terhaldalp Kuallitals Tidur Lalnsial. Ha lsil 

penelitialn menunjukkaln sebelum pemberialn 

intervensi alromalteralpi lalvender sebalnya lk 15 

responden (100%) mengallalmi kuallitals tidur 

ya lng buruk. Setelalh pemberialn intervensi 

a lromalteralpi lalvender yalng menga llalmi kua llitals 

ba lik meningkalt menjaldi 6 responden (40%), 

da ln 9 responden (60%) malsih tetalp menga llalmi 

kua llitals tidur yalng buruk.  

 ALromalteralpi aldallalh balgialn dalri tera lpi 

relalksalsi yalng digunalka ln untuk menga ltalsi 

kua llitals tidur yalng buruk. ALromalteralpi 

lalvender mengalndung balhaln kimial linallyl ester 

ya lng memiliki sifalt obalt penenalng daln da lpalt 

merelalksalsikaln sistem salralf pusalt dengaln 

meralngsalng sa lralf olfalktorius a ltalu indral 

penciumaln. Semual impuls yalng melewalti sa lralf 

penciumaln daln salmpali sistem limbik berka litaln 

dengaln sualsalnal halti, emosi, pembela ljalraln daln 

memori. Semual balu yalng mencalpali sistem 

limbik memiliki dalmpalk kimialwi secalral 

lalngsung (Sya lfyu Salri et a ll., 2022) 
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 Menurut (Ni Ma lde Malhalrialningsih, 

2020) menyaltalkaln balhwal molekul minyalk 

ya lng mudalh mengualp dalri penghirupaln 

a lromalteralpi lalvender ini alkaln dialngkut ke 

sel reseptor di hidung daln menempel paldal 

silial (ralmbut tipis didallalm hidung). ALromal 

tersebut kemudialn diubalh menjaldi impuls 

listrik oleh silial melallui realksi elektrokimial 

ya lng berjallaln melallui sa lluraln penciumaln 

ke otalk sistem limbik, meralngsalng 

hipotallalmus untuk melepalskaln hormon 

serotonin daln endorfin. Hormon serotonin 

mempunyali efek memba lngkitkaln semalnga lt 

(mood) da ln hormon endorfin mempunya li 

efek yalng menenalngkaln (relalksalsi) Efek 

relalksalsi inil yalng menyebalbkaln 

peningkaltaln kuallitals tidur. 

 Menurut  a lsumsi  peneliti, 

responden memiliki kuallitals tidur yalng 

lebih balik secalral keseluruhaln setelalh 

diberikalnnyal alromaltera lpi lalvender. 

Memberikaln  kenya lmalnaln balgi palral 

responden melallui alromalteralpi lalvender, 

membualt merekal lebih rileks daln tenalng 

sertal memba lntu merekal tertidur lebih 

cepalt.  Jika l tidalk  aldalnya l  pengalruh  

setelalh  diberikaln alromal lalvender, 

mungkin aldal beberalpal fa lktor yalng 

menyebalbkaln hall ini, seperti kuralng 

serisnya l responden dallalm melalkukaln 

teralpi ini, alta lu teralpi dilalkukaln  tidalk  

sesua li  dengaln  SOP  (sta lndalr operalsiona ll  

prosedur), altalu mungkin salalt dila lkukalnnyal 

teralpi responden balnyalk bertalnyal daln 

mengobrol sendiri sehinggal penghirupaln 

a lromalteralpi tidalk efektif.   

Tabel 4. Pengaruh ALromalteralpi La lvender 

Terhaldalp Kuallitals Tidur Ibu 

Premenopaluse di Desal Njalrumaln 

Waljalk 
Keterangaln Pre Post 

F Presentalse F Presentalse 

Balik 0 0 14 87,5 

Buruk 16 100,0 2 12,5 

Totall 16 100,0 16 100,0 

P vallue 

Wilcoxon 

0,000 

Berdalsalrkaln talbel dialtals halsil uji sta ltistik 

didalpaltkaln balhwal sebelum diberikaln intervensi 

a lromalteralpi lalvender seluruh responden 

seba lnyalk 16 oralng (100%), mengallalmi kua llitals 

tidur buruk. Sedalngkaln setelalh diberikaln 

intervensi alromalteralpi lalvender terda lpalt 

penurunaln, sebalnyalk 14 responden (87,5%) 

mengallalmi kua llitals tidur balik daln 2 responden 

(12,5%) malsih mengallalmi kuallita ls tidur buruk. 

 Melallui halsil uji staltistik non 

pa lralmetric yalitu Wilcoxon Maltch Palired Test. 

Kua llitals tidur sebelum daln sesudalh diberikaln 

intervensi alromalteralpi lalvender didalpa ltkaln 

ha lsil alnallisis p vallue 0,000 < 0,05 yalng alrtinyal 

a ldal perbedalaln responden sebelum daln sesuda lh 

diberikalnnyal intervensi alromalteralpi lalvender. 

 Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Primal & Oktalrini, 2021) 

tentalng Pengalruh ALromalteralpi Lalvender 

Terhaldalp Kuallitals Tidur Lalnsial. Ha lsil 

penelitialn menunjukkaln sebelum pemberialn 

intervensi alromalteralpi lalvender sebalnya lk 15 

responden (100%) mengallalmi kuallitals tidur 
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ya lng buruk. Setelalh pemberialn intervensi 

a lromalteralpi lalvender ya lng mengallalmi 

kua llitals balik meningkalt menja ldi 6 

responden (40%), daln 9 responden (60%) 

malsih tetalp mengallalmi kuallitals tidur yalng 

buruk.  

 Penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh 

(Sya lfyu Salri et all., 2022)  tentalng 

Penga lruh ALromal Lalvender Terhaldalp 

Kua llitals Tidur Paldal Lalnsial. Halsil 

penelitialn sebelum diberikalnnyal 

a lromalteralpi lalvender sebalnyalk 16 

responden (100%) mengallalmi kuallita ls 

tidur yalng buruk. Daln setelalh diberikalnnyal 

a lromalteralpi lalvender 16 reponden (100%) 

mengallalmi peningkaltaln dallalm kuallita ls 

tidurnyal. Dengaln halsil uji staltistik yalng 

diperoleh 0,000 < 0,05 yalng beralrti a ldalnyal 

pengalruh alroma l lalvender terhaldalp kuallita ls 

tidur paldal lalnsial.  

 Menurut alsumsi peneliti pemberialn 

a lromalteralpi selalmal 30 menit sebelum tidur 

selalmal 7 halri berturut-turut a lkaln dalpa lt 

meningkaltkaln kuallitals tidur. Selalin itu 

a lromalteralpi lalvender jugal meningkaltkaln 

efek positif ya lng dalpalt mendaltalngkaln 

kenyalmalnaln kalrenal alroma lnyal yalng khals, 

kua lt daln walngi. ALromalteralpi lalvender jugal 

memiliki sifalt alntiseptik sehinggal dalpa lt 

memberikaln peralsalaln nyalma ln daln 

menimbulkaln ralsal kalntuk. 

KESIMPULALN 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

pembalhalsaln mengenali pengalruh 

a lromalteralpi lalvender terhaldalp kuallita ls tidur 

ibu premenopaluse di desa l njalruma ln wa ljalk, 

da lpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 1.) 

Frekuensi kua llitals tidur sebelum diberikaln 

intervensi alromalteralpi lalvender aldallalh 16 

responden (100%), 2.) Frekuensi kuallita ls tidur 

sesuda lh diberikaln intervensi alromalteralpi 

lalvender aldallalh 14 responden (87,5%) 

memiliki peningka ltalnnkuallitals tidur da ln 2 

responden (12,5%) malsih memiliki kua llitals 

tidur yalng buruk. 3.) Terdalpalt penga lruh 

sebelum da ln sesudalh pemberialn alromalteralpi 

lalvender dengaln p vallue 0,000 < 0,05. 
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